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ABSTRAK

Latar Belakang  : Diabetes melitus adalah suatu kumpulan gejala yang timbul pada seseorang yang disebabkan oleh karena adanya suatu peningkatan kadar glukosa darah. Penyakit kronis seperti penyakit diabetes melitus tipe II dapat mempengaruhi kondisi psikologisnya yaitu depresi. Dari hasil pendahuluan peneliti mewancari 5 penderita diabetes melitus tipe II, 1 diantaranya  mengalami cepat lelah, 4 diantara lainnya  mengalami susah tidur, tidak produktif , cepat lelah ketika beraktifitas dan nafsu makan berkurang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan tingkat depresi dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe II di RSUD H Soewondo Kendal. Metode : jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif non eksperimen dengan desain cross sectional. Pengambilan sampel dengan tehnik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, dianalisis menggunakan uji statistik rank sperman dengan taraf signifikan 0,05. Hasil : dalam penelitian ini menunjukan nilai korelasi pearson = 0, 524 dan nilai ρ = 0,00. Hal ini menandakan adanya korelasi positif yang signifikan antara depresi dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe II  dengan kekuatan korelasi sedang. Kesimpulan : Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan tingkat depresi dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe II di RSUD H Soewondo Kendal

Kata Kunci : Tingkat Depresi, Kadar Gula Darah Penderita Diabetes Melitus Tipe II.

ABSTRACT

Background : Diabetes mellitus is a collection of symptoms that arise in a person caused by an increase in blood glucose levels. Chronic diseases such as type II diabetes mellitus can affect their psychological condition, namely depression. From the preliminary results the researchers compared 5 patients with type II diabetes mellitus in the Mijen health center area, 1 of them experienced fatigue, 4 of them experienced insomnia, were not productive, tired quickly when activity and appetite decreased. The purpose of the study was to determine the relationship between the level of depression with blood sugar levels in patients with type II diabetes mellitus.Methods : This type of research uses quantitative non-experiment with cross sectional design. Sampling with purposive sampling technique. Data were collected through questionnaires, analyzed using Sperman rank statistical test with a significant limit of 0.05. Result : In this research shos pearson correlation coefficient rate of 0,524 and ρ =0,000. It show the  significant positive correlation between depression and blood glucose level on diabetic type II patient with the medium corelation level Conclution : The results showed that there was a relation between depression with blood glucose  level in diabetes mellitus type II patients.  Keyword : Depression Level, Blood Sugar Levels of Diabetes Mellitus Type II Patients.
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PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) didefinisikan sebagai penyakit kronik pada sistem endokrin yang ditandai dengan adanya peningkatan kadar gula darah akibat penurunan sekresi insulin yang progresif dilatar belakangi oleh resistensi insulin. (Soewondo 2015). Peningkatan prevalensi diabetes melitus didunia lebih menonjol di negara berkembang dibandingkan dengan negara maju. Menurut Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organitation (WHO) 2013, jumlah penduduk dunia yang terkena diabetes melitus pada tahun 2015 mencapai 415 juta orang lebih dan pada tahun 2040 di perkirakan jumlah penderita diabetes di dunia akan semakin meningkat hingga mencapai jumlah 642 juta orang atau naik 70% dalam kurun waktu 25 tahun. Indonesia  menempati urutan ke 5 terbesar dari jumlah penderita diabetes melitus dengan prevalansi 6,67% dari total penduduk sebanyak 258 juta. Sedangkan urutan diatasnya yaitu india, china, dan amerika serikat dan WHO memprediksikan kenaikan jumlah penyandang diabetes melitus di Indonesia dari 9,1 juta pada tahun 2016 menjadi sekitar  21,3 juta pada tahun 2030 (IDF, 2015). 

Berdasarkan Data Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2016, terdapat penderita diabetes melitus sebanyak 80,97 per 1000 penduduk dengan diabetes melitus tipe II sebanyak 72,56 per 1000 penduduk dengan diabetes melitus yang tergantung pada insulin atau tipe I sebanyak 8,41 per 1000 penduduk.  Jumlah penderita  diabetes melitus tipe II dipuskesmas sekota Semarang adalah 18.390 orang. Sedangkan jumlah penderita diabetes melitus tipe II di rumah sakit rawat inap di seluruh Kota Semarang adalah 3.078 orang. (Dinkes Jateng,   2015). Dalam dua dekade yang akan datang terjadi peningkatan prevalensi pasien diabetes melitus tipe II, diperkirakan pada tahun 2030 akan terdapat 300 juta pasien diabetes melitus  tipe II di seluruh dunia (Soewondo, 2015). Meningkatnya penderita diabetes melitus tipe II disebabkan oleh peningkatan obesitas, kurang aktifitas fisik, kurang mengkonsumsi makanan berserat, merokok, dan tingginya lemak (konsesus pengelolaan dan pencegahan diabetes melitus, 2012). Penyakit diabetes melitus tipe II merupakan masalah yang cukup besar sehingga memerlukan penanganan secara serius. Hal ini dikarenakan dapat menimbulkan dampak negatif pada orang yang mengalaminya, yaitu berdampak pada gangguan psikologis diantaranya adalah depresi. Menurut Piette American Journal of Managed Care (2010), depresi pada penderita diabetes dua kali lebih banyak di antara penduduk umumnya, dengan 15% sampai 30% dari pasien diabetes yang memenuhi kriteria depresi. Depresi merupakan salah satu masalah terbesar gangguan psikologis. Depresi ditemukan pada kelompok diabetes, dalam studi terbaru oleh Khuwaja et al, (2010) menunjukkan bahwa 43,5% pasien yang mengunjungi klinik diabetes menderita depresi. Dan penelitian yang dilakukan di kota Mangalore, India yaitu dari 230 penderita diabetes melitus ditemukan sebanyak 71 orang mengalami depresi sedang dan 33 orang mengalami depresi berat da 126 orang lainnya tidak mengalami depresi (Joseph et al., 2013). Penderita diabetes akan memiliki tingkat depresi lebih tinggi dibandingkan  dengan yang tidak memiliki diabetes, dan berhubungan  langsung dengan hiperglikemia pada penderita diabetes (Tsenkova V et al, 2013). Depresi dapat mempengaruhi kadar gula dalam darah. Menurut perkeni 2006 dalam indah sari 2016). Dampak yang ditimbulkan dari depresi yaitu naiknya gula darah disebabkan meningkatnya glikogenolisis dihati dan peningkatan glucagon terhambat pengambilan glukosa oleh otot dan berkurangnya pembentukan insulin pankreas. Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan tingkat depresi dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe II di RSUD H Soewondo Kendal. 
METODE PENELITIAN

 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non eksperimen, dengan rancangan korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan satu variabel dengan variabel lain. Variabel independennya tingkat depresi dan variabel dependennyakadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe II. Untuk memperoleh data responden peneliti menggunakan kuesioner Hamilton Rating Scale for depression (HRS – D) yang sudah baku. Analisa bivariat  dalam penelitian ini menggunakan uji rank spearman untuk mengetahui adanya hubungan diantara variabel. Sampel pada  penelitian ini adalah penderita diabetes melitus tipe II di RSUD H Soewondo Kendal sebanyak 62 responden.  Penelitian di laksanakan pada bulan juni 2018 di RSUD H Soewondo Kendal. 
HASIL 
A. Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, pendidikan, pekerjaan. 
	Karakteristik Responden
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Umur

	30 – 40 tahun
	2
	3,2 

	41 – 60 tahun
	35
	56,5 

	>60 tahun
	25
	40,3

	Total
	62
	100 

	Jenis Kelamin

	Laki-laki
	17
	31,8 

	Perempuan
	45
	68,2

	Total
	62
	100 

	Pendidikan 

	Lulusan SD
	30
	48,4

	Lulusan SMP
	16
	25,8

	LulusanSMA
	9
	14,5 

	Perguruan Tinggi
	7
	11,3

	Total
	62
	100 

	Pekerjaan 

	IRT
	29
	   46,8

	Pegawai N
	7
	11,3

	Karyawan S
	11
	17,7

	Wiraswasta
	9
	14,5

	Buruh 
	6
	9,7

	Total
	62
	100 


Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar umur penderita diabetes melitus tipe II adalah 41 – 50 tahun (56,5%). Jenis kelamin terbanyak perempuan sebesar 45 responden (72,6%). Pendidikan sebagian besar lulusan SD sebanyak 30 responden (48,4%), pekerjaan sebagian besar ibu rumah tangga sebanyak 29 responden (46,8%).
B. Tingkat Depresi 
Tabel 2 Distribusi Responden      Tingkat depresi 

	Tingkat Depresi
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Ringan 
	15
	24,2 

	Sedang
	27
	43,5 

	Berat
	20
	32,3

	Total 
	62
	100 


Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar penderita diabetes melitus tipe II  mengalami depresi sedang sebanyak  27 responden (43,5%). 
C. Kadar Gula darah 
Tabel 3 Distribusi Responden kadar gula darah
	GDS
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Baik
	9
	14,5 

	Sedang
	11
	17,7

	Buruk
	42
	67,7

	Total 
	62
	100 


Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar penderita diabetes melitus tipe II memiliki kadar gula darah Buruk sebanyak 42 responden (67,7%).
D. Gambaran Hubungan Tingkat Depresi Dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II di RSUD H Soewondo Kendal. 
Tabel 4 Hubungan Tingkat Depresi dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe II
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Analisa data dengan menggunakan uji rank spearman di dapatkan p value = 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat depresi dengan kadar gula darh pada penderita diabetes melitus tipe II di puskesmas mijen kota semarang. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai r = 0,524 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif sebesar 0,524 yaitu berada dalam kekuatan korelasi sedang dengan arah korelasi searah. Nilai positif pada koefisien  korelasi r menunjukkan  bahwa semakin tinggi tingkat nilai depresi maka nilai kadar gula darah semakin tinggi. 
E.  PEMBAHASAN 

Pada penderita penyakit kronis, seperti diabetes melitus, prevalensi depresi dapat meningkat sampai dua kali lipat dibandingkan populasi normal. Pasien diabetes melitus dengan depresi memiliki tingkat kesehatan yang jauh lebih buruk daripada pasien yang hanya mengidap diabetes melitus saja ataupun depresi saja. Hal ini tampak pada pasien yang hidup dengan penyakit kronis seperti penyakit diabetes melitus tipe II dapat mempengaruhi kondisi psikologis bagi penderita. (Arselia dkk, 2014 dalam Kurniati 2017). Suyono 2006 dalam Mujabi 2017) bahwa diabetes melitus adalah suatu sindroma yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah disebabkan oleh karena adanya kelainan sel beta pulau Langerhans kelenjar pankreas, pada diabetes melitus tipe II kadar glukosa darah meningkat karena adanya resistensi insulin akibat gaya hidup yang salah. Diabetes mellitus merupakan merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya. Penderita diabetes akan memiliki tingkat depresi lebih tinggi dibandingkan  dengan yang tidak memiliki diabetes, dan berhubungan  langsung dengan hiperglikemia pada penderita diabetes (Tsenkova V et al, 2013). Kondisi hiperglikemia pada waktu yang panjang akan mengalami kerusakan di berbagai organ (Nindyasari, 2010). Depresi dapat mempengaruhi kadar gula dalam darah. Dampak yang ditimbulkan dari depresi yaitu naiknya gula darah disebabkan meningkatnya glikogenolisis dihati dan peningkatan glucagon terhambat pengambilan glukosa oleh otot dan berkurangnya pembentukan insulin pada pankreas. (Perkeni 2006 dalam Indah Sari 2016). Depresi pada pasien diabetes menyebabkan pesimisme dan menurunkan self-efficacy, dan dapat mengakibatkan kepatuhan serta perawatan diri yang kurang, selain itu menunjukan bahwa depresi pada pasien diabetes melitus tipe II lebih parah dengan beban gejala yang lebih tinggi, peningkatan penurunan fungsional, control glikemik yang kurang dan komplikasi diabetes yang tinggi (Zuberi, 2011). penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Faiq Mujabi 2017 dengan judul hubungan kadar gula darah dengan tingkat depresi dan aktivitas fisik pada penderita diabetes melitus di Puskesmas Gatak Sukoharjo dengan sampel 55 responden didapatkan hasil analisis diperoleh nilai signifikan 0,000.  dengan kekuatan hubungan nilai r sebesar 0,460. menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara depresi dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe II dengan kekuatan korelasi sedang, artinya semakin tinggi tingkat depresi maka semakin tinggi pula kadar gula darahnya

KESIMPULAN 

Ada Hubungan Tingkat Depresi Dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di RSUD Soewondo Kendal dengan nilai p value 0,000 (<0,05), dan nilai r sebesar 0,524. Saran dari hasil penelitian adalah diharapkan bagi penderita diabetes untuk bisa mengontrol kadar gula darahnya agar tidak semakin memburuk dan dapat menejemen tingkat stress
SARAN
Bagi institusi, penelitian ini diharapkan dapat membantu bagaimana cara mengatasi tingkat depresi dan terkendalinya kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe II. 
Bagi penderita diabetes melitus sebaiknya penderita diabetes melitus harus meningkatkan kepatuhannya dalam melaksanakan penatalaksanaan penyakit diabetes melitus, misalnya dengan minum obat rutin, diet rendah gula dan bisa mengontrol kadar gula darahnya serta bisa memenejemen stress dengan melakukan aktivitas seperti olahraga agar tidak mengalami depresi. Bagi tenaga kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan perhatian lebih lanjut bagi perawat agar dapat memberikan motivasi dan upaya – upaya menurunkan tingkat depresi pada penderita diabetes melitus tipe II. Bagi peneliti selanjutnya, perlunya penelitian lebih lanjut tentang faktor – faktor yang lain yang bisa mempengaruhi kadar gula darah pada penderita diabetes melitus. 
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